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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari temuan yang telah penulis kemukakan di atas, maka 

berdasarkan hasil wawancara dan observasi tentang “Pengawasan 

Program BAZNAS Kabupaten Dharmasraya Dalam Beasiswa Satu 

Keluarga Satu Sarjana (SKSS) Di Kabupaten Dharmasraya” maka dari 

itu penulis akan memberikan sedikit Kesimpulan dan saran sebagai 

acuan perubahan oleh pihak yang memerlukan nantinya. Dengan 

demikian, pada abab ini penulis akan mengemukakan Kesimpulan serta 

saran yang terkait hal tersebut yaitu sebagai berikut: 

2. Penetapan alat ukur atau standar program beasiswa satu keluarga 

satu sarjana (SKSS) BAZNAS Kabupaten Dharmasraya yang 

ditetapkan oleh pimpinan BAZNAS yakni standar dalam fisik ada 

lima kriteria (a) taat menjalankan syariat islam, (b) berasal dari 

keluarga miskin, (c) belum ada yang sarjana di keluarga, (d) lancar 

membaca Al-Qur’an. Jumlah penerima beasiswa paling banyak 25 

mahasiswa dan disesuaikan dengan banyaknya uang zakat, karena 

uang zakat tidak hanya untuk membantu dalam satu bentuk bantuan 

saja. Waktu untuk program SKKS ini yaitu delapan semester di 

bayarkan uang semester serta uang living cost. Tetapi jika penerima 

beasiswa IPK dari 3.00 turun dua kali berturut-turut maka beasiswa 
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di putuskan. Jika IPK turun satu kali maka uang beasiswa dan living 

cost tidak dikirim, jika 



 

 
 

semester selanjutnya IPK naik, maka uang beasiswa nya yang 

tertunda dikirim. Standar dalam bentuk uang ditetapkan dari awal 

mulai program SKSS. Biaya program beasiswa satu keluarga satu 

sarjana ditetapkan uang semester sebanyak Rp.2.000.000,00 per 

semesternya dan uang living cost Rp.600.000,00 per bulan. 

3. Mengadakan penilaian (evaluasi) yang dilakukan setiap semester, 

berupa: menyerahkan nilai, menyetorkan hafalan jus ke-30.   

4. Melakukan perbaikan berupa: mengumpulkan seluruh penerima 

beasiswa dalam satu sampai dua kali dalam satu tahun untuk 

memberikan binaan dan nasehat, di undang langsung orang tua dan 

mahasiswa yang menerima beasiswa. Pengawasan pada program 

beasiswa satu keluarga satu sarjana (SKSS) ini belum optimal, 

karena selama ini bentuk pengawasan BAZNAS melalui Group 

WhatshApp. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah penulis 

kemukakan sebelumnya, maka melalui skripsi ini penulis mengajukan 

beberapa saran sebagai acuan perubahan dimasa yang akan datang 

diantaranya: 

1. Penetapan alat ukur atau standar program beasiswa satu keluarga 

satu sarjana (SKSS) BAZNAS Kabupaten Dharmasraya lebih 

meningkatkan lagi penetapan alat ukur atau standarnya. Standar 

kualitasnya mungkin perlu adanya penambahan kriteria sosial dan 
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akademik, karena disamping kriteria fisik yang ada, dapat 

dipertimbangkan menambahkan kriteria sosial dan akademik yang 

lebih mendalam, misalnya prestasi atau kegiatan sosial yang 

dilakukan penerima beasiswa di luar perkuliahan, yang dapat 

mencerminkan kualitas dan dampak positif yang diberikan kepada 

masyarakat. 

2. Mengadakan penilaian (evaluasi) program beasiswa Satu Keluarga 

Satu Sarjana (SKSS) lebih meningkatkan lagi penilaian atau 

evaluasinya.   Mengadakan penilaian (evaluasi) mungkin perlu 

meningkatkan lagi untuk mengembangkan sistem penilaian 

(evaluasi) yang lebih efektif, sehingga dapat memantau kemajuan 

dan nilai kualitas program beasiswa satu keluarga satu sarjana 

(SKSS) dan pengawasan melalui WhatsApp Group memang kurang 

optimal. Bisa dipertimbangkan untuk menambah bentuk 

pengawasan lain, seperti pertemuan tatap muka atau penggunaan 

platform daring yang lebih profesional yang memungkinkan 

penerima beasiswa untuk melaporkan perkembangan dan kendala 

yang mereka hadapi secara lebih jelas dan terstruktur. Bahkan, bisa 

dibuat sistem pelaporan yang melibatkan pihak kampus atau 

fakultas untuk menilai kemajuan mahasiswa atau berkolaborasi 

dengan pihak kampus. 
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Meningkatkan pengawasan untuk uang setiap semester langsung di 

bayarkan ke pihak kampus, agar uang zakat yang di berikan kepada 

penerima beasiswa tidak di salah gunakan. 

3. Mengadakan perbaikan program beasiswa Satu Keluarga Satu 

Sarjana (SKSS) lebih meningkatkan lagi agar bisa lebih optimal 

dalam memberdayakan keluarga miskin untuk meraih pendidikan 

tinggi yang lebih berkualitas, serta memberikan dampak positif bagi 

masyarakat sekitar. 
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